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ETNOBOTANI TUMBUHAN BERKHASIAT OBAT MASYARAKAT 

DIENG WONOSOBO JAWA TENGAH 

Solehah 

18106040012 

ABSTRAK 

 

Dieng merupakan daerah yang terletak di Kabupaten Wonosobo Provinsi Jawa 

Tengah yang memiliki kenakeragaman jenis tumbuhan yang melimpah serta 
memiliki suhu dingin yang ekrstrim. Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat 
Dieng bermacam – macam, salah satunya dimanfaatkan sebagai bahan obat-

obatan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari ragam pemanfaatan tumbuhan 
obat oleh masyarakat Dieng Wonosobo Jawa Tengah dengan mengetahui 

bagaimana pemaanfaatan tumbuhan berkhasiat obat di masyarakat Dieng meliputi 
jenis tumbuhan, organ tumbuhan yang dimanfaatkan, cara penggunaan dan  cara 
memperoleh pengetahuan mengenai tumbuhan berkhasiat obat. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Dieng tepatnya di Dusun Dieng dan Dusun Kalilembu pada 
bulan Agustus sampai Oktober 2022. Metode yang digunakan kualitatif dan 

kuantitatif, pengambilan data melalui wawancara terhadap 11 informan yang 

dipilih secara Snowball Sampling. 

Hasil penelitian ditemukan 63 spesies dari 39 Famili yang dimanfaatkan masyara-
kat di kedua desa tersebut untuk pengobatan penyakit. Jumlah spesies terbanyak 

berasal dari famili Asteraceae, diikuti oleh Solanaceae. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan obat diperoleh dar
i dukun bayi. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun (50

,70%). Sebagian besar tumbuhan obat direbus (8,78%) dan cara penggunaannya y
ang paling banyak yaitu diminum (55,55%). Habitus yang paling dimanfaatkan ya

itu herba dengan (36,5%). Tumbuhan dengan nilai guna paling tinggi adalah 
terong belanda, carica dan meniran dengan nilai 0,6. Terong belanda juga 
merupakan tumbuhan obat dengan nilai penting paling tinggi dengan persentase 

81,81%, disusul oleh carica dengan persentase 72,72%. 

Kata kunci: Etnobotani, Snowball Sampling, Nilai Penting, Nilai Guna,Tum-

buhan Obat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia dikenal sebagai negara mega diversity yang kaya akan 

keanekaragaman flora, fauna dan ekosistemnya serta kaya akan keanekaragaman 

suku atau etnis yang tersebar di seluruh Indonesia yang memiliki budaya dan 

pengetahuan tradisional yang unik dan beragam. Manusia yang erat kaitannya 

dengan lingkungan alam yaitu sumber daya nabati (tumbuhan) menjadi upaya 

untuk mempertahankan adat atau tradisi dalam pemanfaatan tumbuhan (Musaicho 

et al., 2022) 

Menurut Mondal et al. (2015) etnobotani adalah pengetahuan yang 

menjelaskan hubungan antara masyarakat lokal dan sistem pengetahuan mereka 

serta hubungannya dengan tumbuhan sebagai sumber daya alam yang berharga. 

Tumbuhan obat adalah semua jenis tumbuhan yang diketahui memiliki kandungan 

senyawa yang bermanfaat dan berkhasiat yang berguna untuk mencegah, 

meringankan  dan mengobati suatu penyakit, zaman dahulu masyarakat 

memanfaatkan tumbuhan sebagai salah satu obat alternatif dalam penyembuhan 

penyakit (Helmina et al., 2021).  

Tumbuhan merupakan sumber daya alam yang memiliki banyak manfaat 

baik digunakan sebagai bahan pangan, perabot maupun sebagai obat tradisional. 

Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan pada umumnya daun, buah, akar, umbi – 
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umbian dan batang. Ramuan dari tanaman sudah digunakan sejak lama untuk 

mendapatkan kesehatan dan menyembuhkan berbagai penyakit yang dikenal  

sebagai pengobatan herbal. Menurut (Rezeqi et al., 2020) keanekaragaman hayati 

yang berada di hutan tropis  merupakan sumber daya yang tak ternilai harganya, 

dan indonesia juga dikenal sebagai gudangnya tumbuhan obat (herbal).  

Kehidupan modern saat ini telah merubah pandangan masyarakat sehingga 

beralih  menggunakan obat modern walaupun sebagian masih ada masyarakat 

yang menggunakan obat tradisional dengan memanfaatkan tanaman yang tumbuh 

disekitarnya. Menurut Setyowati and Wardah (1993), pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat tradisinal merupakan suatu tradisi yang sudah dilakukan secara turun 

– temurun, selain itu pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradional tersebut juga 

sebagian sudah dibuktikan secara ilmiah.  

Pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan obat tradisonal pada 

umumnya hanya diketahui oleh masyarakat yang biasanya menggunakan 

tumbuhan sebagai obat, pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat juga tidak 

jauh  dari interaksi antara masyarakat dengan lingkungan alam  (Umartani and 

Nahdi, 2021). Pemanfaatan tumbuhan obat sebagai bahan obat tradisional pun 

diimplementasikan dengan cara yang cukup beragam. Pengobatan penyakit 

tertentu bisa dilakukan dengan cara berbeda atau dengan tumbuhan yang berbeda 

serta ritual – ritual yang berbeda (Wahidah et al., 2018). 

Penggunaan tumbuhan sebagai obat tradional digunakan oleh orang banyak 

karena memiliki efek samping yang relatif rendah dan lebih murah dibandingkan 

dengan obat – obatan sistetis. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional 
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menjadi salah satu alternatif yang dapat dijangkau oleh masyarakat mengingat 

tingginya biaya pengobatan secara medis sehingga menyebabkan ketersediaan 

bahan baku obat kimia menjadi cukup terbatas (Yasin et al., 2019). 

Daerah Dieng merupakan daerah yang memiliki objek wisata yang indah, 

selain itu juga memiliki sejarah yang dan layak untuk diketahui banyak orang. 

Mayoritas masyarakat Dieng bekerja sebagai petani, oleh karena itu tumbuhan 

yang berada di daerah Dieng dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan pangan, 

ritual, adat, dan herbal. Dieng memiliki iklim tropis dan terletak pada ±2000 m di 

atas permukaan laut dan udaranya cukup dingin. pada malam hari suhu berkisar 

antara 5oC – 10oC bahkan jika musim dingin suhu di Dieng mencapai 0oC yang 

biasanya kondisi tersebut disebut “Bun Upas” yaitu salju tipis. Sedangkan pada 

siang hari  suhu berkisar antara 15oC – 20oC. Suhu tersebut mempengaruhi 

kondisi  morfologi tumbuhan serta mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan, suhu 

dingin yang ekstrim mengakibatkan tumbuhan mengalami pembekuan, layu dan 

mengakibatkan tumbuhan mati. Tumbuhan yang berada di Dieng mengalami 

cekaman suhu rendah, suhu mengurangi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan dan perkembangaan tumbuhan sehingga menyebabkan kerusakan pada 

tanaman yang disebut chilling injury dan freezing injury. Tumbuhan di Dieng lebh 

mengakami cekaman suhu yang disebut freezing injury yang dimana suhu udara 

disekitar tumbuhan berada dibawah titik beku (< 0oC), hal ini dapat 

mengakibatkan kerusakan sel serta jaringan (Waraich et al., 2012). 

Kandungan pada tumbuhan terdiri dari metabolit primer dan metabolit 

sekunder, metabolit primer pada tumbuhan merupakan senyawa yang secara 
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langsung terlibat dalam pertumbuhan suatu tumbuhan, contoh dari metabolit 

primer pada tumbuhan yaitu karbohidrat, protein, lemak asam nukleat. Sedangkan 

metabolit sekunder adalah senyawa yang dihasilkan dalam jalur metabolism lain 

yang dibutuhkan namun tidak dianggap tidak penting peranannya dalam 

pertumbuhan suatu tumbuhan dimana metabaolit sekunder ini dihasilkan dari 

proses metabolisme sekunder yang menghasilkan senyawa fenolik, alkaloid, 

terpenoid poliketida, polifenol, dan flavonoid. Manusia menggunakan cukup 

banyak senyawa ini, atau tumbuhan tersebut untuk tujuan pengobatan.  

Menurut Mildaerizantu and Retno, (2016) keanekaragaman tumbuhan di 

Dieng tinggi oleh karena itu Dieng merupakan kawasan fungsi lindung dan 

merupakan daerah penting konservasi serta pemanfaatan tumbuhan yang masih 

dileatrasikan yaitu dengan memanfaatkan tumbuhan sebagai obat.  Pemanfaatan 

tumbuhan oleh masyarakat Dieng salah satunya sebagai tumbuhan obat untuk 

mengobati berbagai macam penyakit tertentu dengan menentukan jenis tumbuhan 

dan cara pengolahan tumbuhan yang dijadikan sebagai obat penyakit. 

Perkembangan zaman dan teknologi semakin maju serta pengetahuan masyarakat 

mengenai pemanfaatan ragam tumbuhan secara tradisional juga menurun, 

menurunnya pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan obat disebabkan 

karena masyarakat lebih memilih menggunakan pengobatan medis dengan alasan 

dapat mengobati penyakit yang relatif cepat dibandingkan dengan menggunakan 

tumbuhan obat tradisional. Pemanfaatan ragam tumbuhan secara tradisional 

mungkin hanya diketahui oleh para sesepuh atau tetua Dieng. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian untuk memperkenalkan kembali ragam pemanfaatan 
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tumbuhan di Dieng dengan judul Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat 

Masyarakat Dieng Wonosobo Jawa Tengah.  

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan besar yang dimunculkan pada penelitian ini adalah bagaimana 

ragam pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Dieng dengan melihat secara 

rinci: 

1. Keanekaragaman spesies tumbuhan berkhasiat obat apa saja yang masih 

digunakan untuk pengobatan tradisional? 

2. Organ tumbuhan apa saja yang digunakan dan bagaimana cara 

menggunakannya? 

3. Berapa besar nilai penting dan nilai guna tumbuhan berkhasiat obat di 

Dieng? 

4. Darimana masyarakat mendapatkan pengetahuan penggunaan tanaman 

berkhasiat obat? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan besar penelitian ini untuk mempelajari ragam pemanfaatan 

tumbuhan obat oleh masyarakat Dieng dengan melihat secara rinci: 

1. Keanekaragaman spesies tumbuhan berkhasiat obat yang masih 

digunakan untuk pengobatan tradisional  

2. Organ tumbuhan yang digunakan dan bagaimana cara menggunakannya  

3. Berapa besar nilai penting dan nilai guna tumbuhan berkhasiat obat di 

Dieng 



6 
 

 
 

4. Darimana masyarakat mendapatkan pengetahuan penggunaan tumbuhan 

berkhasiat obat 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti dan 

masyarakat terutama generasi muda tentang ragam pemanfaatan tumbuhan obat 

oleh masyarakat Dieng. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1.  Jenis tumbuhan yang diamnfaatkan dalam pengobatan tradisional oleh 

masyarakat Dieng Wonosobo Jawa Tengah berjumlah 63 spesies 

tumbuhan obat dari 39 famili. tumbuhan yang paling umum 

dimanfaatkan oleh masyarakat didominasi dari famili Asteraceae dengan 

jumlah 7 spesies.  

2. Daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan 

dengan persentase 50,70%. Habitus tumbuhan yang paling banyak 

dimanfaatkan berasal dari habitus herba dengan persentase 36,5%. Cara 

pengolahan yang paling banyak digunaakan yaitu direbus dengan 

persentase tertinggi 58,78%. Cara penggunaan yang paling banyak 

digunakan yaitu diminum memiliki persentase tertinggi 55,55%. 

3. Jambu (Psidium guajava), terong belanda (Solanum betaceum), Meniran 

(Phyllanthus  niruri L.) adalah spesies dengan manfaat paling banyak 

dengan masing – masing memiliki nilai guna 0,6 (UVs) dan terong 

belanda  (Solanum betaceum) adalah spesies yang paling penting dengan 

nilai penting 81,81% (INP).  

4. Cara memperoleh pengetahuan yang paling banyak yaitu dari Dukun 

Bayi dengan persentase 54,54%. 
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B. Saran 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas tumbuhan 

berkhasiat obat di Dieng dengan meneliti kandungan bahan aktif yang 

terdapat pada tumbuhan. 

2. Penelitian ini perlu dilanjutkan di Desa Dieng Kulon, kecamatan Batur, 

Kabupaten Banjarnegara agar mengetahui kemelimpahan spesies 

tumbuhan obat di Dieng. 

3. Masyarakat diharapakan lebih memanfaatkan tumbuhan obat yang berada 

di pekarangan atau diperkebunan serta melestarikan jenis – jenis tumbuhan 

yang sudah jarang ditemukan agar tidak punah 
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